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Abstract 
This research aims to study the mechanical properties of Oil seal rubber compound A727 before curing 
process. The method used is by using tensile and hardness tests. The result  show that the average 
hardness of the three specimens are 74,9 kg/mm2 and  the average tensile strength are 14,8 MPa with 
the break- elongation 426,95%. With the mentioned mechanical properties, the quality of the rubber 
compound A727 before curing has fulfilled the required standard of respective JIS set by company. 
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PENDAHULUAN 
Oil Seal adalah salah satu komponen mesin yang berfungsi untuk menahan kebocoran mesin dari 
dalam mesin dan mencegah masuknya debu ke dalam mesin. Keinginan konsumen terhadap perusahaan 
dalam menghasilkan produk oil seal yang mempunyai  kualitas  tinggi  semakin meningkat. 
Kemampuan dan  fungsi  produk tersebut juga semakin meningkat  dan membuat  perusahaan harus  
memelihara kehandalan mutunya.  
Permasalahan utamanya adalah bagaimana menghasilkan produk berkualitas tinggi dalam  
jumlah  besar dan  bersifat kontinu. Perusahaan melakukan inspeksi terhadap setiap material rubber 
sehingga kualitas yang ingin dijadikan produk sesuai standar keinginan konsumen dan sesuai mutu 
yang ditetapkan. 
Analisis kualitas rubber di quality control lab sangat mempengaruhi kualitas material sebelum 
proses curing nanti. Untuk mengendalikan material rubber tersebut maka dilakukan dua proses inspeksi 
yaitu preliminary dan secondary. Kedua inspeksi ini bertujuan untuk menentukan apakah bisa 
dilanjutkan ke proses produksi nanti atau tidak. Hal ini agar hasil akhir produk (finished goods) terjamin 
kualitas dan ketahanannya.  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1) Untuk mengetahui kekuatan rubber compound A727. 
2) Untuk mengetahui hasil pengujian Preliminary dan Secondary pada rubber compound A727. 





















Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
 
Persiapan Bahan dan Alat Pengujian  
1) Bahan yang dipakai yaitu Rubber compound A727 pada gambar 2. 
 
Gambar 2. Bahan rubber compound A727 
 
 Untuk uji tarik dan uji kekerasan digunakan masing-masing 3 spesimen dengan dimensi seperti 
ditunjukkan dalam gambar 3 dan 4. 
 
 










Gambar 4. Spesimen Uji Kekerasan 
 
 
2)  Alat Uji  
     
Gambar 5. Dumbell Jig 3 (Cutting) 
 
 
Gambar 6. Durometer hardness (uji kekerasan) 
 
 
   Gambar 7. Tensometer Auto Gotech (uji tarik) 
 
Prosedur pengujian preliminary dan secondary 
Prosedur pengujian dilakukan dalam dua tahap yaitu preliminary (setelah compounding) dan 
secondary (setelah warming up) sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 8. 
 
SAMPLE ------------ TEST PIECE
I
CHECK HARDNESS ------------ DUROMETER HARDNESS
I
PRELIMINARY ------------ DENCIMETER ------------ SPECIFIC GRAVITY SECONDARY ------------ RHEOMETER MACHINE
I
THICKNESS ------------ THICKNESS GAUGE
I
TENSOMETER ------------ TENSILE STRENGTH
MODULUS 100%
ELENGATION AT BREAK  








HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji kekerasan dan uji tarik ditunjukkan dalam tabel 1 dan tabel 2. Grafik hasil uji tarik 
disajikan dalam gambar 9,10 dan 11.  
Berdasarkan hasil uji kekerasan spesimen 1, 2 dan 3 berturut-turut diperoleh nilai kekerasan 74.3, 
75.3 dan 75. Secara rata-rata kekerasan material rubber compound A727 ini adalah 74,9 kgf/mm2. 
Hasil uji ini mendekati referensi yakni nilai kekerasan A727 adalah 70 kgf/mm2. Perbedaan hasil uji 
ekperimen dan teoritik (referensi) dapat disebabkan oleh kondisi proses (as it is) yang dialami kedua 
material tersebut. 
 

















Gambar 9. Grafik hasil uji tarik specimen 1 
 
 









Gambar 11. Grafik hasil uji tarik specimen 3 
 
Tabel 2. Hasil uji tarik 
 
 
Dari hasil uji tarik diperoleh kekuatan tarik maksimum (tensile strength) rata-rata masing-masing 
spesimen 1,2 dan 3 yakni 14.62 N/mm2, 15.43 N/mm2 dan 14.35 N/mm2 secara berturut-turut. Secara 
teoritik, grafik hubungan tegangan dan regangan untuk polimer disajikan dalam gambar 11. Dengan 
merujuk pada grafik tersebut dapat dilihat bahwa rubber compound A727 ini, dengan nilai kekuatan 
antara 14.35 – 15.43 MPa masuk dalam kategori C yakni elastomer. 
 
 
Gambar 12. Grafik teoritik uji tarik polimer 
 
Secara praktiknya di industri, ditetapkan bahwa range untuk kekerasan adalah minimum 70 dan 
maksimum 80 kgf/mm2. Oleh karena hasil uji kekerasan masih dalam range tersebut, maka dapat 
dinyatakan material tersebut lolos uji (QC passed). Demikian juga untuk uji tarik, batas bawah tensile 
stength 10 MPa dan batas atasnya 18 MPa, sedangkan hasil uji tarik diperoleh 14.35- 15.43 MPa. 










Berdasarkan hasil pengujian kekuatan rubber compound A727 sebelum masuk proses curing 
produk oil seal maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1) Kekerasan rata-rata material dari tiga specimen diperoleh 74,9 kgf/mm2 dan kekuatan tarik 
rata-rata 14,8 MPa dengan elongasi-putus 426,95%. 
2) Dari hasil uji dari ketiga spesimen yang dilakukan,  semua spesimen masuk spesifikasi standard  
JIS yang dipersyaratkan maka rubber masuk kategori QC-passed secara kualitas 
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